ABSTRAK

Masalah pokok dalam penelitian ini adalah produktivitas kerja pegawai Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar rendah. Hal ini diduga disebabkan oleh aspek-aspek kemampuan kerja yang belum dijalankan secara optimal oleh Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif analisis. Bersifat deskriptif yaitu penelitian untuk memperoleh gambaran secara umum tentang obyek yang akan diteliti berdasarkan keadaan yang sebenarnya terjadi di lapangan sesuai dengan tujuannya. Responden diambil dari pelaku kasus penelitian ini, sehingga bisa memberi jawaban yang akurat. Dengan demikian selain menggambarkan potret terhadap obyek yang dikaji, juga menjelaskan hubungan-hubungan dari beberapa variabel, menguji hipotesis-hipotesis, membuat prediksi maupun implikasi. Berdasarkan metode penelitian tersebut, maka gambaran masing-masing variabel yang menguji kedua variabel melalui pendekatan kuantitatif.
Berdasarkan hasil analisis uji kontribusi pengaruh secara simultan, menunjukkan bahwa kemampuan kerja berpengaruh sangat besar dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai sebesar 86,1%. Artinya kemampuan kerja dapat menentukan tercapainya produktivitas kerja pegawai secara optimal di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar. Di samping kemampuan kerja, produktivitas kerja juga dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini yang disebut dengan faktor epsilon sebesar 13.9%.
Secara parsial kemampuan kerja yang terdiri dari aspek kecakapan kerja (19.1%), keahlian kerja (13,0%), kesehatan fisik (4,6%), kondisi lingkungan kerja (10,8%) dan tanggungjawab (38,6%) berpengaruh kuat dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai. Aspek tanggungjawab merupakan aspek yang terbesar mempengaruhi produktivitas kerja. Sedangkan aspek kesehatan fisik merupakan aspek yang paling kecil pengaruhnya terhadap produktivitas kerja di Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Banjar. 

ABSTRACT

The underlying question in this research is employee productivity Department of Agriculture and Food Security Banjar low. It is thought to be caused by aspects of working ability has not run optimally by the Department of Agriculture and Food Security Banjar.

The method used in this research is descriptive analysis. Is descriptive research to obtain a general picture of the object to be examined based on the real situation happening on the ground in accordance with its objectives. Respondents were taken from perpetrators in this study, so that it can give an accurate answer. Thus in addition to describing the portrait of the object being studied, also describes the relationships of the variables, test hypotheses, make predictions and implications. Based on the research method, the description of each of the variables that tested both variables through a quantitative approach.

Based on the analysis of test contribution simultaneous effect, suggesting that the ability to work very large and significant impact on employee productivity by 86.1%. This means that the ability to work can determine the achievement of optimal employee productivity in the Department of Agriculture and Food Security Banjar. In addition to the ability to work, labor productivity is also influenced by other factors not examined in this penelittan called epsilon factor of 13.9%.

Partially workability consisting of aspects of proficiency kerja (19.1%), job skills (13.0%), physical health (4.6%), work environment (10.8%) and responsibility (38.6% ) strong and significant effect on employee productivity. Aspects of the biggest responsibilities is an aspect that affects work productivity. While the physical health aspect is the aspect that most small influence on labor productivity in the Department of Agriculture and Food Security Banjar.
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